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Respons komponen hasil dan hasil varietas padi berprotein tinggi
terhadap pemberian dosis pupuk nitrogen

Sari Inpago Unsoed Protani dan Inpari Unsoed P20Tangguh adalah padi (Oryza sativa L.) daya hasil
tinggi yang memiliki kandungan protein beras tinggi yang pertumbuhannya dipengaruhi oleh
pemupukan nitrogen. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui respons komponen hasil dan hasil padi
protein tinggi terhadap pupuk nitrogen dan memperoleh dosis optimal pupuk nitrogen untuk varietas
Inpago Unsoed Protani dan Inpari Unsoed P20Tangguh. Percobaan dirancang dengan RAK pola faktorial
dwi faktor yang diulang tiga kali. Faktor pertama adalah dosis pupuk N yaitu: 0 kg N ha, 46 kg N ha!, 92
kg N ha?, dan 138 kg N ha". Faktor kedua adalah genotipe padi yaitu Inpago Unsoed Protani, Inpari
Unsoed P20Tangguh, dan Inpago Unsoed 1. Hasil penelitian menunjukkan nilai komponen hasil
meningkat seiring dengan penambahan dosis pupuk nitrogen. Respons daya hasil terhadap dosis pupuk
nitrogen varietas Inpago Unsoed Protani dan Inpari Unsoed P20Tangguh lebih baik dari Inpago
Unsoed 1. Dosis pupuk nitrogen yang optimum untuk Inpago Unsoed Protani adalah 94 kg N ha! dan
untuk Inpago Unsoed P20Tangguh adalah 86 kg N ha-l.

Kata kunci: Daya hasil - Nitrogen - Padi - Protein

Response of yield components and yield of high protein rice varieties
to nitrogen fertilizer dosages

Abstract. Inpago Unsoed Protani and Inpari Unsoed P20Tangguh are high-yielding rice (Oryza sativa
L.) varieties with high protein content, whose growth is affected by the nitogen fertilizer. The
objectives of this study were i.e., (i) to determine the response of yield components and yield of high
protein rice varieties to nitrogen fertilizers and (ii). to obtain optimal doses of nitrogen fertilizers for
the Inpago Unsoed Protani and Inpari Unsoed P20Tangguh varieties. The experiment was arranged in
the randomized completely block design, with two factors and replicated three times. The first factor
was the dose of N fertilizer, i.e., 0 kg N ha?, 46 kg N ha?, 92 kg N ha, and 138 kg N ha. The second
factor was rice variety , i.e., Inpago Unsoed Protani, Inpari Unsoed P20Tangguh, and Inpago Unsoed
1. The results showed that the yield component values increased with the addition of nitrogen
fertilizer doses. Yield response to nitrogen fertilizer of Inpago Unsoed Protani and Inpari Unsoed
P20Tangguh was better than Inpago Unsoed 1. The optimum dose of nitrogen fertilizer was 94 kg N
ha-! for Inpago Unsoed Protani and 86 kg N ha! for Inpago Unsoed P20Tangguh.
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Pendahuluan

Beras adalah bahan pangan utama bagi 95%
penduduk  Indonesia (Sembiring,  2010),
menyumbang 62,1% dari total kebutuhan energi
(Nafisah et al., 2020). Produksi beras Indonesia
tahun 2021 adalah 31,36 juta ton beras (BPS,
2022), dan kebutuhan beras Indonesia tahun
2024 diprediksi sebesar 31,49 juta ton (Pusat
Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2020),
maka diperlukan peningkatan produksi beras.
Selain sebagai sumber karbohidrat, beras
menyumbang 37,7% dari total kebutuhan
protein, namun kandungan protein pada padi
hanya 7% (Haryanto et al., 2011). Sebagai bahan
pangan utama, beras mengandung gizi mikro

yang tidak memadai sehingga konsumen
berpotensi kekurangan gizi (Indrasari dan
Kristamtini, 2018), salah satunya adalah

kekurangan protein. Protein diperlukan tubuh
diantaranya untuk pertumbuhan badan dan
kekebalan terhadap penyakit (Rismayanthi,
2015).

Kekurangan protein adalah salah satu
penyebab status gizi buruk yang berdampak
terhadap penurunan kualitas sumber daya
manusia Indonesia (Umaroh dan Vinantia,
2018). Defisit protein dapat berpengaruh
terhadap depresi sistem imun (Anggraeny et al.,
2016). Selain itu, defisiensi asupan protein yang
berlangsung lama menyebabkan stunting pada
anak-anak (Nurmalasari et al., 2019), sehingga
protein menjadi salah satu gizi yang berperan
penting pada pencegahan stunting (Verawati et
al., 2021). Guna pencegahan stunting maka
kandungan protein beras perlu ditingkatkan.

Kandungan protein beras dapat
ditingkatkan melalui pemuliaan tanaman padi
protein  tinggi atau melalui manipulasi
lingkungan (Haryanto et al., 2011). Perakitan
varietas padi telah menghasilkan dua varietas
dengan kandungan protein beras tinggi yaitu
Inpago Unsoed Protani dan Inpari Unsoed
P20Tangguh. Inpago Unsoed Protani memiliki
potensi hasil 9,06 t/ha GKG dan mengandung
protein beras putih 9,81% (Kementan, 2020).
Inpari Unsoed P20Tangguh memiliki potensi
hasil 9,71 t/ha GKG dan mengandung protein
beras putih 10,74% (Kementan, 2021). Namun
penelitian terkait dengan dosis pupuk nitrogen
(N) yang sesuai untuk kedua varietas tersebut
belum pernah dilakukan.
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Nitrogen (N) adalah salah satu unsur hara
makro esensial untuk pertumbuhan tanaman
padi dan salah satu faktor utama yang menjadi
pertimbangan dalam mengembangkan varietas
padi unggul (Duan et al, 2007). Nitrogen
merupakan unsur utama pembentuk protein,
penyusun utama protoplasma, kloroplas, enzim
dan berperan dalam aktivitas fotosintesis,
metabolisme dan respirasi tanaman padi
(Saputra, 2016). Pada akhirnya nitrogen
mempengaruhi komponen hasil dan daya hasil
padi (Choudhury et al, 2013; Djaman et al.,
2016).

Upaya pemenuhan unsur nitrogen
dilakukan dengan cara penambahan unsur N
melalui pemupukan. Pemupukan N terbukti
berperan nyata dalam wusaha peningkatan
produksi padi di daerah-daerah sentra produksi
padi di Indonesia (Pramono et al., 2011).
Penambahan unsur N harus sesuai karena
kelebihan atau kekurangan unsur N akan
berpengaruh terhadap daya hasil dan tingkat
efisiensi penggunaan pupuk N serta dapat
membahayakan tanaman dan lingkungan
(Cahyono et al, 2019). Kekurangan N
menyebabkan tanaman tumbuh tidak optimal.
Kelebihan N mengakibatkan pertumbuhan
tanaman terhambat dan terjadi pencemaran
lingkungan (Syawaluddin dan Ainun, 2017).
Mendasarkan hal tersebut maka perlu diketahui
respons komponen hasil dan hasil padi protein
tinggi terhadap pupuk N sehingga diperoleh
dosis optimal pupuk N untuk varietas Inpago
Unsoed Protani dan Inpari Unsoed P20Tangguh.
Diharapkan selain dapat meningkatkan
produktivitas padi, kedua varietas ini juga dapat
berperan serta memenuhi kebutuhan gizi
masyarakat Indonesia

Bahan dan Metode

Percobaan dilaksanakan di screen house Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas
Jenderal Soedirman, Purwokerto, pada bulan
Februari sampai dengan Mei tahun 2021. Bahan
utama yang digunakan pada penelitian ini
adalah pupuk nitrogen dan varietas padi.
Penelitian  menggunakan Rancangan Acak
Kelompok faktorial dengan 2 faktor dan diulang 3
kali. Faktor pertama adalah dosis pupuk N yaitu: 0
kg N ha',46 kg N ha, 92 kg N ha?, dan 138 kg N
hal. Faktor kedua adalah genotipe padi yaitu
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Inpago  Unsoed Protani, Inpari Unsoed
P20Tangguh, dan Inpago Unsoed 1.

Penelitian dilakukan menggunakan media
tanah dalam polibag ukuran 40x35 cm. Benih
padi disemai sampai umur 12 hari setelah semai
(hss) kemudian dipindah tanam ke dalam
polibag dengan jumlah dua tanaman per
polibag. Aplikasi pupuk dasar dilakukan
dengan penambahan 75 kg SP36 ha? dan 50 kg
KCI ha' pada 7 hari sebelum pindah tanam.
Aplikasi pupuk nitrogen dilakukan
menggunakan urea dengan dosis 0 kg urea ha’
(0 g/polibag) yang setara dengan 0 kg N ha’,
100 kg urea ha' (37,68 g/polibag) yang setara
dengan 46 kg N ha?, 200 kg urea ha?’ (75,36
g/polibag) yang setara dengan 92 kg N ha! dan
300 kg urea ha! (113,04 g/polibag) yang setara
dengan 138 kg N ha'l. Pupuk urea diaplikasikan
dua kali yaitu setengah dosis perlakuan pada
umur tanaman 7 hari setelah tanam (hst) dan
setengah dosis perlakuan pada umur tanaman
21 hst.

Variabel pengamatan meliputi tinggi
tanaman pada umur 72 hss, jumlah anakan per
rumpun, jumlah anakan produktif per rumpun,
jumlah gabah per malai, persentase gabah isi per
malai, bobot 1000 biji, dan bobot gabah kering
giling per rumpun.

Data yang diperoleh diuji menggunakan
sidik ragam pada tingkat kepercayaan 95%
(a=5%). Jika sidik ragam berbeda nyata maka
analisis  dilanjutkan menggunakan Duncan’s
Multiple Range Test pada tingkat kepercayaan
95% (a=5%).

Hasil dan Pembahasan

Hasil percobaan menunjukkan pengaruh
varietas berbeda nyata terhadap jumlah anakan
produktif dan jumlah gabah per malai. Inpago
Unsoed 1 adalah varietas yang menunjukkan
jumlah anakan produktif per rumpun dan
jumlah gabah per malai tertinggi (Tabel 1).
Varietas padi tidak berpengaruh nyata terhadap
variabel tinggi tanaman, jumlah anakan per
rumpun, persentase gabah isi dan bobot 1000
biji.

Dosis pupuk nitrogen berpengaruh nyata
pada semua variabel yang diamati. Respons
berbeda terhadap perlakuan dosis pupuk N
ditunjukkan oleh semua variabel yang diamati
(Tabel 1). Hasil penelitian menunjukkan
tanaman padi bertambah tinggi seiring dengan
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penambahan dosis pupuk dari 0 kg N ha'
sampai dengan dosis 92 kg N ha, namun pada
dosis 138 kg N hal tanaman padi menunjukkan
tinggi yang sama dengan dosis 92 kg N ha.
Penambahan dosis pupuk N mampu
meningkatkan tinggi tanaman juga dilaporkan
oleh (Rachmawati et al., 2010; Syakhril et al.,
2014; Zahra'a dan Harahap, 2018).

Dosis pupuk 138 kg N ha' diketahui
mampu menghasilkan jumlah anakan per
rumpun tertinggi, diikuti oleh dosis 92 kg N ha-
1, 46 kg N ha' dan 0 kg N ha’l. Jumlah anakan
produktif dari yang tertinggi sampai terendah
secara berurutan diperoleh pada pemupukan N
dengan dosis 92 kg N ha, 46 kg N ha, 138 kg N
hal dan 0 kg N ha'l. Hasil penelitian lain
menyatakan dosis 200 kg urea ha! menghasilkan
jumlah anakan tertinggi (Triadiati et al., 2012;
Abu et al.,, 2017). Dosis 200 kg urea ha'setara
dengan dosis 92 kg N hal. Artinya, dosis 92 kg
N ha! merupakan dosis optimum untuk
menghasilkan jumlah anakan produktif terbaik.

Percobaan menunjukkan dosis 92 kg N ha'!
menghasilkan jumlah gabah per malai tertinggi.
Dosis 46 kg N ha'l dan dosis 138 kg N ha
menunjukkan jumlah gabah per malai yang
sama. Jumlah gabah terendah dihasilkan pada
perlakuan dosis 0 kg N ha'l. Hal yang sama
ditunjukkan hasil percobaan Triadiati et al.
(2012) bahwa dosis 200 kg urea ha? atau setara
dengan 92 kg N ha! menghasilkan jumlah gabah
tertinggi.

Dosis 46 kg N ha' dan dosis 92 kg N ha!
menghasilkan persentase gabah isi per malai
yang sama. Nilai persentase gabah isi per malai
kedua dosis tersebut lebih tinggi dari persentase
gabah isi per malai pada dosis 0 kg N hal dan
dosis 138 kg N ha?. Pada fase generatif padi
membutuhkan unsur nitrogen yang cukup guna
memperlambat  proses  penuaan  daun,
mempertahankan fotosintesis selama fase
pengisian gabah dan meningkatkan protein
dalam gabah sehingga dapat mengurangi
persentase gabah hampa (Abu et al., 2017).
Pemupukan dengan dosis N yang terlalu rendah
menyebabkan tanaman kekurangan unsur N.
Pemberian dosis pupuk N yang tinggi
menyebabkan ketersediaan N dalam tanah yang
tinggi dan berlebih sehingga berdampak
menurunkan pertumbuhan tanaman (Triadiati et
al., 2012).

Pemupukan nitrogen dengan dosis 92 kg N
ha! menghasilkan bobot 1000 biji lebih baik dari
dosis 0 kg N ha! dan dosis 138 kg N hal, namun
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nilai ini tidak berbeda dengan bobot 1000 biji oleh variabel bobot gabah kering giling per
pada dosis 46 kg N ha’l. Bobot 1000 biji pada rumpun. Interaksi varietas dan dosis pupuk N
dosis 46 kg N ha! dan dosis 138 kg N ha' tidak  berpengaruh nyata terhadap bobot gabah kering
berbeda. Dosis 92 kg N ha setara dengan dosis giling juga dilaporkan oleh Siregar dan Marzuki
200 kg urea ha?l. Penelitian Abu et al. (2017) (2011). Pengaruh nyata interaksi varietas dan dosis
menunjukkan dosis 200 kg urea hal pupuk N diperoleh pada variabel bobot gabah

memberikan bobot 1000 biji terbaik, artinya kering giling per rumpun. Interaksi varietas dan
dosis 92 kg N ha? adalah dosis optimal untuk dosis pupuk N pada Tabel 2 menunjukkan Inpago
bobot 1000 biji tanaman padi. Unsoed Protani, Inpari Unsoed P20Tangguh dan

Hasil percobaan menunjukkan interaksi Inpago Unsoed 1 mengalami peningkatan nilai

varietas dan dosis pupuk N tidak berpengaruh  bobot gabah kering giling per rumpun seiring
terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah anakan  dengan penambahan dosis pupuk nitrogen dari 0
per rumpun, jumlah anakan produktif per kg N hal sampai dengan 92 kg N ha'l dan
rumpun, jumlah gabah per malai, persentase setelahnya, pada dosis 138 kg N ha bobot gabah
gabah isi per malai dan bobot 1000 biji. Hal ini  kering giling per rumpun menurun. Penambahan

berarti respons komponen hasil yang diamati dari dosis pupuk N menyebabkan peningkatan hasil
varietas Inpago Unsoed Protani, Inpari Unsoed tanaman padi, namun pada batasan tertentu
P20Tangguh dan Inpago Unsoed 1 terhadap dosis semakin tinggi pemberian dosis pupuk N akan
pupuk N adalah sama. Namun, pengaruh nyata menurunkan hasil tanaman padi (Triadiati et al.,

interaksi varietas dan dosis pupuk N ditunjukkan 2012).

Tabel 1. Respons komponen hasil akibat pengaruh perbedaan varietas dan pupuk nitrogen.

Perlakuan Variabel pengamatan
TT JAT JAP JGT PGI BSB

Varietas
Inpago Unsoed Protani 72,54 a 36,75 a 21,75 b 96,13 b 88,99 a 2046 a
Inpari Unsoed P20Tangguh 73,63 a 29,25 a 21,88 b 9746 b 9055 a 20,01 a
Inpago Unsoed 1 79,29 a 33,92 a 23,42 a 104,21 a 91,04 a 21,12 a
Dosis pupuk nitrogen
0 kg ha't 62,94 ¢ 972 d 9,78 d 80,78 ¢ 8561 ¢ 1914 c
46 kg ha! 7344 b 29,28 ¢ 24,00 b 98,72 b 92,11 a 2092 ab
92 kg ha'! 84,44 a 42,78 b 32,78 a 11928 a 94,17 a 2183 a
138 kg ha'! 79,78 ab 5144 a 22,83 ¢ 9828 b 88,89 b 20,23 bc
KK (%) 9,00 13,93 5,23 4,95 3,03 5,74

Keterangan: Nilai perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. TT = tinggi tanaman (cm), JAT =
jumlah anakan per rumpun, JAP = jumlah anakan produktif per rumpun, JGT = jumlah gabah per malai, PGI =
persentase gabah isi per malai dan BSB = bobot 1000 biji.

Tabel 2. Respons bobot gabah kering giling per rumpun (g) akibat pengaruh interaksi varietas dan
dosis pupuk nitrogen

Varietas Dosis pupuk nitrogen
0 kg ha' 46 kg ha! 92 kg ha'! 138 kg ha'
Inpago Unsoed Protani 25,76 a 4228 b 55,90 a 30,17 a
D B A C
Inpari Unsoed P20Tangguh 26,76 a 45,76 a 55,28 a 2918 a
D B A C
Inpago Unsoed 1 25,35 a 41,89 b 5293 b 31,12 a
D B A C

Keterangan: Nilai perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama dan nilai perlakuan yang
diikuti oleh huruf kapital yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji
jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
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Gambar 1. Grafik regresi varietas padi terhadap dosis pupuk nitrogen.

Bobot gabah tertinggi varietas Inpago
Unsoed Protani, Inpari Unsoed P20Tangguh dan
Inpago Unsoed 1 diperoleh pada dosis 92 kg N
ha? atau setara dengan dosis 200 kg urea ha’
(Tabel 2). Jika di konversi ke bobot gabah per ha
maka pada 92 kg N ha! diperoleh bobot gabah
8,94 t ha! GKG untuk Inpago Unsoed Protani;
884 t hal! GKG wuntuk Inpari Unsoed
P20Tangguh; dan 8,47 t ha! GKG untuk Inpago
Unsoed 1.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Abu et al. (2017) bahwa dosis pupuk
urea optimal untuk tanaman padi adalah 200 kg
hal atau setara dengan dosis 92 kg N ha'l.
Penelitian lain menyatakan acuan sebagai dosis
pemupukan N varietas padi hibrida di
Indonesia adalah 100 kg N ha? (Syarifa et al.,
2021). Namun penelitian lain melaporkan dosis
pupuk N untuk tanaman padi adalah 129 kg N
ha?, setara dengan 282 kg Urea ha pada musim
hujan dan 131,57 kg N ha setara dengan 286 kg
urea hal pada musim kemarau (Herniwati dan
Nappu, 2018). Artinya pemupukan N Inpago
Unsoed Protani, Inpari Unsoed P20Tangguh dan
Inpago Unsoed 1 sesuai dengan dosis anjuran
pemupukan pada padi.

Pada dosis 92 kg N ha' Inpago Unsoed
Protani dan Inpari Unsoed P20Tangguh
menunjukkan nilai bobot gabah kering giling
per rumpun tidak berbeda nyata dan lebih
tinggi dari nilai Inpago Unsoed 1. Artinya
respons bobot gabah kering giling per rumpun
varietas Inpago Unsoed Protani dan Inpari
Unsoed P20Tangguh terhadap peningkatan
dosis pupuk nitrogen lebih baik dari Inpago
Unsoed 1. Inpago Unsoed 1 adalah varietas yang

responsif terhadap unsur hara nitrogen (Ulinuha
dan Rohman, 2020).

Penentuan dosis optimum pupuk nitrogen
dilakukan berdasarkan analisis regresi (Gambar
1). Pada ketiga varietas yang digunakan
diperoleh persamaan regresi yang berbeda yaitu
y = -6E-05x3 + 0,0079x2 + 0,1264x + 25,757 untuk
Inpago Unsoed Protani, y = -5E-05x3 + 0,0052x2 +
02212x + 2535 untuk Inpari Unsoed
P20Tangguh dan y = -4E-05x3 + 0,0039x> +
0,3269x + 26,762 untuk Inpago Unsoed 1.
Berdasarkan persamaan regresi tersebut maka
diperoleh dosis optimum pupuk nitrogen untuk
Inpago Unsoed Protani sebesar 94 kg N ha atau
setara dengan 207 kg urea ha, Inpari Unsoed
P20Tangguh sebesar 86 kg N ha' atau setara
dengan 187 kg urea hal dan Inpago Unsoed 1
sebesar 94 kg N ha'l atau setara dengan 204 kg
urea ha?l. Hal ini berarti sesuai dengan dosis
anjuran sebesar 90-120 kg N ha! (Supandji dan
Junaidi, 2020).

Kesimpulan

Penambahan dosis pupuk nitrogen
meningkatkan nilai komponen hasil tanaman
padi. Respons daya hasil terhadap dosis pupuk
nitrogen varietas Inpago Unsoed Protani dan
Inpari Unsoed P20Tangguh lebih baik dari
Inpago Unsoed 1. Dosis pupuk nitrogen yang
tepat untuk padi protein tinggi Inpago Unsoed
Protani sebesar 94 kg N ha' atau setara dengan
207 kg urea ha', Inpari Unsoed P20Tangguh
sebesar 86 kg N ha' atau setara dengan 187 kg
urea ha.
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